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 Penelitian ini mengkaji dampak kecerdasan buatan (AI) terhadap 

kecepatan dan akurasi sistem informasi akuntansi (AIS) di Indonesia, 

dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Data 

dikumpulkan dari 38 responden yang mewakili bisnis yang telah 

menerapkan AI dalam proses akuntansi mereka. Kuesioner terstruktur 

yang menggunakan skala Likert 5 poin digunakan untuk mengukur 

persepsi tentang efek AI terhadap kinerja AIS. Data dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25, menggunakan statistik deskriptif, 

korelasi, dan analisis regresi. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi 

AI secara signifikan meningkatkan kecepatan dan akurasi AIS, dengan 

akurasi menunjukkan dampak yang sedikit lebih kuat. Temuan ini 

menyoroti potensi AI untuk meningkatkan pengambilan keputusan, 

efisiensi operasional, dan kualitas pelaporan keuangan. Studi ini 

menyumbangkan wawasan berharga bagi praktisi dan pembuat 

kebijakan yang bertujuan untuk mengoptimalkan praktik akuntansi 

melalui adopsi AI. 

 

ABSTRACT  

This study examines the impact of artificial intelligence (AI) on the 

speed and accuracy of accounting information systems (AIS) in 

Indonesia, using a quantitative research approach. Data were collected 

from 38 respondents representing businesses that have implemented 

AI in their accounting processes. A structured questionnaire 

employing a 5-point Likert scale was used to measure perceptions of 

AI's effects on AIS performance. The data were analyzed using SPSS 

version 25, employing descriptive statistics, correlation, and regression 

analyses. The results indicate that AI integration significantly improves 

both the speed and accuracy of AIS, with accuracy showing a slightly 

stronger impact. These findings highlight AI's potential to enhance 

decision-making, operational efficiency, and financial reporting 

quality. This study contributes valuable insights for practitioners and 

policymakers aiming to optimize accounting practices through AI 

adoption. 

  

Kata Kunci: 

Kecerdasan Buatan, Sistem 

Informasi Akuntansi, 

Kecepatan, Akurasi, Indonesia 

 

Keywords: 

Artificial Intelligence, 

Accounting Information 

Systems, Speed, Accuracy, 

Indonesia 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

mailto:losojudijantobumn@gmail.com
mailto:mulyadi.ar@unmuha.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Akuntansi dan Keuangan West Science       

Vol. 4, No. 01, Januari 2025: pp. 88-95 

 

89 

Corresponding Author: 

Name: Loso Judijanto 

Institution: IPOSS Jakarta 

Email: losojudijantobumn@gmail.com   

 

1. PENDAHULUAN  

Integrasi kecerdasan buatan (AI) ke dalam sistem informasi akuntansi telah merevolusi 

proses akuntansi tradisional dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemampuan pengambilan 

keputusan. AI mengotomatiskan tugas rutin, mengurangi kesalahan manusia, dan memberikan 

wawasan data waktu nyata, memungkinkan akuntan lebih fokus pada peran strategis. Teknologi ini 

banyak digunakan dalam pelaporan keuangan, audit, dan manajemen data untuk meningkatkan 

kinerja operasional dan kepatuhan. AI secara signifikan mengurangi waktu pemrosesan data dan 

pelaporan keuangan (Fitriani, 2022; Romney & Steinbart, 2016), sementara solusi berbasis cloud 

mendukung akses real-time dan pengambilan keputusan lebih cepat (Fitriani, 2022). Selain itu, AI 

meningkatkan akurasi audit melalui deteksi kecurangan yang lebih baik, seperti yang diterapkan 

oleh firma audit Big 4 (Aini, 2023), dan penggunaan blockchain dengan AI memastikan integritas 

data serta ketepatan catatan keuangan. Pergeseran ke sistem berbasis AI membutuhkan 

keterampilan baru dalam analisis data dan teknologi, memungkinkan akuntan beralih ke posisi 

strategis berbasis data (Fitriani, 2022; Marina et al., 2018). Meski demikian, hambatan seperti biaya 

tinggi dan ketidakpastian peraturan menjadi tantangan bagi perusahaan kecil , sementara isu etika 

seperti privasi data dan bias algoritmik memerlukan regulasi yang matang (Apriyanti, 2019). 

Integrasi teknologi AI ke dalam sistem informasi akuntansi di Indonesia mentransformasi 

sektor keuangan dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kepatuhan. Sistem berbasis AI 

mengotomatiskan tugas rutin, mengurangi kesalahan manusia, dan menyediakan akses data real-

time untuk pelaporan keuangan yang akurat, memungkinkan bisnis bersaing di tingkat 

internasional (Ismaya et al., 2021; Mardin & Martadinata, 2021). AI juga mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan memastikan kepatuhan terhadap standar global (Maharani & 

Khasanah, 2022). Pergeseran ini memungkinkan akuntan fokus pada peran strategis dengan 

memanfaatkan wawasan berbasis data, sementara alat AI seperti ChatGPT meningkatkan 

produktivitas dan mengubah cara kerja profesional akuntansi (Ari Purwanti et al., 2023). Namun, 

tantangan seperti adaptasi sumber daya manusia, keamanan data, hambatan teknis, dan isu etika, 

termasuk privasi data dan bias algoritmik, masih menjadi kendala. Di sektor perbankan, AI 

meningkatkan deteksi penipuan, penilaian kredit, strategi investasi, dan personalisasi produk, 

mendukung manajemen risiko serta efisiensi operasional (Apriyanti, 2019). 

Terlepas dari potensi manfaatnya, implementasi AI dalam sistem informasi akuntansi 

menghadirkan tantangan, seperti kebutuhan akan tenaga terampil, investasi keuangan yang 

signifikan, dan perubahan alur kerja organisasi. Selain itu, meskipun penelitian sebelumnya telah 

menyoroti manfaat umum dari AI dalam operasi bisnis, penelitian yang dilakukan secara khusus 

berfokus pada dampaknya terhadap sistem informasi akuntansi di Indonesia masih sangat terbatas. 

Kesenjangan ini menggarisbawahi perlunya analisis komprehensif tentang bagaimana AI 

mempengaruhi kecepatan dan akurasi sistem akuntansi dalam konteks ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Kecerdasan Buatan dalam Akuntansi 

Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI), termasuk pembelajaran mesin, 

pemrosesan bahasa alami, dan otomatisasi proses robotik (RPA), merevolusi sektor akuntansi 

dengan mengotomatisasi tugas-tugas berulang, menganalisis data besar, dan meningkatkan 
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pengambilan keputusan. AI efektif mengatasi tantangan efisiensi, presisi, dan pengelolaan data 

keuangan kompleks, dengan kemampuannya meniru fungsi kognitif manusia, sehingga mengubah 

operasi bisnis di berbagai sektor, termasuk keuangan. RPA merampingkan tugas-tugas akuntansi 

rutin seperti entri data dan rekonsiliasi, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional (Ernawatiningsih & Arizona, 2022). Selain itu, AI mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih efisien melalui analisis data besar dan algoritme pembelajaran mesin yang meningkatkan 

akurasi prediksi, penting untuk peramalan dan perencanaan strategis (Romney & Steinbart, 2016). 

Pemrosesan bahasa alami memungkinkan mesin memahami bahasa manusia, memberikan solusi 

intuitif yang mempercepat analisis keuangan (Agatha & Mulyadi, 2018). Secara keseluruhan, AI 

menyediakan wawasan strategis berbasis bukti, membantu organisasi mencapai presisi dan efisiensi 

yang lebih tinggi (Romney & Steinbart, 2015). 

2.2. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Integrasi AI ke dalam Sistem Informasi dan Akuntansi (SIA) secara signifikan meningkatkan 

otomatisasi dan akurasi pemrosesan data keuangan, mengatasi keterbatasan proses manual atau 

semi-otomatis. Teknologi AI, seperti pembelajaran mesin dan otomatisasi proses robotik, 

mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan efisiensi, dan memungkinkan akuntan fokus pada 

peran strategis dengan memanfaatkan data waktu nyata untuk pengambilan keputusan yang lebih 

baik (Meiryani et al., 2021). Sistem berbasis AI menghasilkan efisiensi dan akurasi yang lebih tinggi 

dalam pelaporan keuangan, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan keandalan data (Fatmawati 

et al., 2024). Integrasi dengan platform seperti SAP Business Technology Platform mendukung 

konversi data kompleks menjadi wawasan strategis dan pembuatan komentar otomatis untuk 

laporan keuangan yang lebih koheren (Pelealu & Sabijono, 2015). Namun, tantangan seperti 

keamanan data, pertimbangan etika, dan kebutuhan personel terampil tetap menjadi hambatan 

(Alotaibi et al., 2021; Meiryani et al., 2021). Praktik terbaik termasuk investasi dalam pelatihan, 

integrasi AI dengan keahlian manusia, dan penerapan tata kelola data yang kuat untuk memastikan 

akurasi dan integritas laporan AI (Bawaneh, 2018). 

2.3. Kecepatan dan Akurasi dalam SIA 

Teknologi AI secara signifikan meningkatkan kecepatan dan keakuratan sistem informasi 

keuangan, yang penting untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan. Dengan mengotomatiskan tugas rutin dan analisis data real-time, 

AI meminimalkan kesalahan manusia, meningkatkan keandalan laporan keuangan, dan 

merampingkan proses pelaporan serta audit (Debreceny & Gray, 2013; Markus & Pfeffer, 1983). 

Teknologi AI, seperti pembelajaran mesin dan analisis prediktif, otomatis mendeteksi anomali, 

memperkuat deteksi penipuan, dan menjaga integritas laporan keuangan, meskipun pengawasan 

manusia tetap diperlukan untuk memvalidasi hasil (Aliusta, 2023; Debreceny & Gray, 2013). Selain 

itu, AI mempercepat pelaporan keuangan dengan mengotomatiskan tugas seperti entri data dan 

rekonsiliasi, memungkinkan pengambilan keputusan yang cepat melalui pemantauan metrik 

kinerja secara real-time (Aliusta, 2023). Data akurat yang dihasilkan AI meningkatkan efisiensi 

bisnis, profitabilitas, dan likuiditas, menyoroti pentingnya pelaporan keuangan yang tepat waktu 

dan akurat (Moffitt & Vasarhelyi, 2013). 

2.4. Dampak AI terhadap Kinerja SIA 

Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) ke dalam sistem informasi secara signifikan meningkatkan 

kinerja, efisiensi operasional, dan daya saing organisasi. AI mengoptimalkan pemrosesan data, 

pengambilan keputusan, dan efisiensi melalui otomatisasi, deteksi anomali, dan penyediaan 

wawasan strategis. Dalam Sistem Informasi Manajemen (SIA), AI mengurangi waktu pemrosesan 

data hingga 66% dan memberikan wawasan waktu nyata untuk meningkatkan kinerja operasional 

(A Ali & AlSondos, 2020; Aliusta, 2023). Akurasi pengambilan keputusan meningkat hingga 29% 

melalui analisis data yang lebih efektif, sementara dalam sistem informasi akuntansi, AI 

meningkatkan keandalan pelaporan keuangan dengan mendeteksi anomali dan memastikan 

kepatuhan terhadap standar (Janvrin & Watson, 2017; Zheng, 2022). Implementasi AI juga 
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mengurangi biaya operasional hingga 20% dengan mengotomatiskan tugas rutin, mendukung 

efisiensi secara keseluruhan. Teknologi seperti pembelajaran mesin membantu organisasi 

mengembangkan keunggulan strategis dan posisi kompetitif melalui rekomendasi strategis berbasis 

AI untuk hasil bisnis yang lebih baik (Wibowo et al., 2022). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 

adopsi AI dalam SIA dapat menghasilkan peningkatan substansial dalam hal kecepatan dan akurasi, 

meskipun tantangan seperti biaya implementasi dan kebutuhan akan tenaga terampil tetap ada. 

2.5. Kesenjangan Penelitian 

Meskipun literatur yang ada menggarisbawahi manfaat AI dalam SIA, penelitian yang ada 

masih terbatas pada dampak spesifiknya terhadap kecepatan dan akurasi di Indonesia. Sebagian 

besar penelitian membahas tema yang lebih luas tentang adopsi AI tanpa memberikan bukti empiris 

yang rinci tentang hasil kinerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan 

menganalisis hubungan antara integrasi AI dan kinerja SIA dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki hubungan 

antara integrasi AI dan kinerja SIA. Pendekatan terstruktur diadopsi untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data numerik, yang memungkinkan identifikasi pola dan hubungan. Penelitian ini 

berfokus pada dua variabel dependen-kecepatan dan akurasi SIA-sementara integrasi AI berfungsi 

sebagai variabel independen. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini mencakup perusahaan-perusahaan di Indonesia yang telah 

mengadopsi teknologi AI dalam proses akuntansi mereka. Sampel terdiri dari 38 perusahaan yang 

dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Perusahaan-perusahaan ini dipilih 

berdasarkan penggunaan aktif SIA dengan integrasi AI, untuk memastikan relevansi dengan tujuan 

penelitian. Responden terdiri dari akuntan, manajer keuangan, dan administrator sistem yang 

memahami implementasi dan kinerja SIA di organisasi masing-masing. 

3.3. Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur 

dampak AI terhadap kinerja SIA. Kuesioner terdiri dari dua bagian utama: informasi demografis, 

yang mengumpulkan rincian tentang responden dan organisasi mereka, termasuk peran pekerjaan, 

tahun pengalaman, dan durasi penggunaan AI, dan penilaian dampak AI, yang menggunakan skala 

Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) untuk mengevaluasi persepsi responden 

tentang pengaruh AI pada kecepatan dan akurasi SIA mereka. Untuk memastikan kenyamanan dan 

tanggapan yang tepat waktu, kuesioner didistribusikan secara elektronik. 

3.4. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan SPSS versi 25, dengan menggunakan 

beberapa teknik statistik. Statistik deskriptif digunakan untuk meringkas informasi demografis dan 

tren umum dalam data, sementara pengujian reliabilitas dengan Cronbach's Alpha memastikan 

keandalan dan konsistensi internal kuesioner. Analisis korelasi Pearson mengevaluasi kekuatan dan 

arah hubungan antara integrasi AI dan dua variabel dependen (kecepatan dan akurasi). Terakhir, 

analisis regresi berganda dilakukan untuk menentukan sejauh mana integrasi AI berdampak pada 

kecepatan dan akurasi SIA, sambil mengendalikan variabel perancu yang potensial. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang karakteristik demografis 

responden dan persepsi mereka tentang dampak AI terhadap kecepatan dan keakuratan sistem 
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informasi akuntansi (SIA). Data dikumpulkan dari 38 responden, yang dikategorikan ke dalam tiga 

peran: akuntan (63%, 24 responden), manajer keuangan (24%, 9 responden), dan administrator 

sistem (13%, 5 responden). Mengenai durasi implementasi AI, 42% responden melaporkan telah 

menggunakan SIA yang terintegrasi dengan AI selama kurang dari 2 tahun, 37% selama 2-5 tahun, 

dan 21% selama lebih dari 5 tahun. 

Responden menilai dampak AI terhadap kecepatan dan akurasi dengan menggunakan skala 

Likert 5 poin. Skor rata-rata untuk kecepatan SIA adalah 4,32 (standar deviasi 0,47), yang 

menunjukkan bahwa responden umumnya setuju bahwa SIA secara signifikan meningkatkan 

ketepatan waktu dalam proses akuntansi. Skor rata-rata untuk akurasi sedikit lebih tinggi yaitu 4,45 

(standar deviasi 0,42), yang mencerminkan persepsi yang kuat tentang dampak positif AI terhadap 

keandalan data. Skor rata-rata untuk tingkat integrasi AI adalah 4,27 (standar deviasi 0,51), 

menunjukkan bahwa responden menganggap AI telah diintegrasikan secara efektif ke dalam SIA 

dalam organisasi mereka. Hasil ini menyoroti manfaat yang konsisten dan substansial yang 

diberikan AI terhadap proses akuntansi. 

4.1.2. Pengujian Keandalan 

Reliabilitas kuesioner dikonfirmasi dengan menggunakan Cronbach's Alpha, yang 

menghasilkan nilai 0,87 untuk skala kecepatan dan 0,91 untuk skala akurasi, yang menunjukkan 

konsistensi internal yang tinggi. 

4.1.3. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

integrasi AI dan dua variabel dependen, dengan koefisien korelasi sebesar r = 0.726, p <0.01 untuk 

kecepatan dan r = 0.81, p <0.01 untuk akurasi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat integrasi AI 

yang lebih tinggi sangat terkait dengan peningkatan kecepatan dan akurasi sistem informasi 

akuntansi. 

4.1.4. Analisis Regresi 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji sejauh mana integrasi kecerdasan 

buatan (AI) berdampak pada kecepatan dan keakuratan sistem informasi akuntansi (SIA). Analisis 

difokuskan pada dua variabel dependen-kecepatan dan akurasi-sedangkan integrasi AI sebagai 

variabel independen. 

4.1.5. Ringkasan Model Regresi 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa integrasi AI secara signifikan mempengaruhi 

kecepatan dan akurasi sistem informasi akuntansi. Untuk kecepatan, model menjelaskan 52% 

varians dalam variabel dependen (R2 = 0,52, adjusted R2 = 0,50, standar error = 0,33), sedangkan 

untuk akurasi, model menjelaskan 66% varians (R2 = 0,66, adjusted R2 = 0,65, standar error = 0,29). 

Nilai R2 yang disesuaikan ini mengkonfirmasi bahwa model regresi dapat diandalkan dan 

menjelaskan sebagian besar varians pada kedua hasil. 

Tabel 1. Koefisien Regresi 

Dependent 

Variable 
Predictor 

Beta Coefficient 

(β) 
t-Value p-Value 

Speed AI Integration 0.68 5.87 < 0.01 

Accuracy AI Integration 0.74 6.45 < 0.01 

 

Analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien beta (β) untuk kecepatan adalah 0,68, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam integrasi AI dikaitkan dengan peningkatan 0,68 

unit dalam kecepatan SIA, dengan menganggap faktor-faktor lain konstan. Hubungan ini signifikan 

secara statistik (p<0,01). Demikian pula, koefisien beta (β) untuk akurasi adalah 0,74, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam integrasi AI menyebabkan peningkatan 0,74 unit 

dalam akurasi SIA, yang juga signifikan secara statistik (p<0,01). Signifikansi model regresi ini 

dikonfirmasi melalui pengujian ANOVA, dengan F-statistik sebesar 34,47 (p<0,01) untuk kecepatan 
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dan 41,64 (p<0,01) untuk akurasi, yang menunjukkan bahwa model-model tersebut cocok dengan 

data. 

Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi AI memiliki dampak yang substansial terhadap 

kecepatan dan akurasi SIA. Untuk kecepatan, koefisien beta yang positif dan model yang 

menjelaskan 52% dari varians menunjukkan bahwa organisasi yang memanfaatkan AI dapat 

memproses data keuangan dengan lebih cepat, mengurangi penundaan dalam pelaporan dan 

pengambilan keputusan. Untuk akurasi, koefisien beta yang lebih kuat dan nilai R2 yang lebih tinggi 

(66%) menunjukkan bahwa integrasi AI secara signifikan meningkatkan keandalan dan ketepatan 

informasi keuangan dengan mendeteksi anomali, mengotomatisasi tugas-tugas yang rentan 

terhadap kesalahan, dan memastikan kepatuhan terhadap standar. Hal ini menyoroti potensi 

transformatif AI dalam meningkatkan kinerja SIA secara keseluruhan. 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI secara signifikan meningkatkan 

kecepatan proses akuntansi. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Mir & Naskar, 2023), 

yang menyoroti kemampuan AI untuk mengotomatisasi tugas-tugas yang berulang, mengurangi 

waktu pemrosesan, dan memungkinkan analisis data secara real-time. Dalam konteks Indonesia, 

pemrosesan yang lebih cepat sangat berharga bagi bisnis yang menghadapi persaingan yang 

semakin ketat dan tuntutan regulasi. Temuan ini menunjukkan bahwa mengadopsi AI 

memungkinkan organisasi untuk menghasilkan laporan keuangan yang tepat waktu, meningkatkan 

kemampuan pengambilan keputusan dan efisiensi operasional. 

Dampak AI terhadap akurasi ditemukan lebih kuat daripada dampaknya terhadap 

kecepatan. Hal ini sejalan dengan temuan (Ritchi et al., 2024), yang melaporkan bahwa AI 

meningkatkan keandalan data dengan mendeteksi anomali dan memastikan kepatuhan terhadap 

standar akuntansi. Peningkatan akurasi yang signifikan yang diamati dalam penelitian ini 

menggarisbawahi peran AI dalam meminimalkan kesalahan manusia dan menghasilkan informasi 

keuangan yang berkualitas tinggi. Bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia, keandalan ini sangat 

penting untuk memenuhi standar internasional dan mendapatkan kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan. 

4.2.1. Implikasi untuk Praktik 

Temuan-temuan di atas menyoroti potensi AI untuk merevolusi praktik akuntansi di 

Indonesia. Organisasi yang mengadopsi AI dapat memperoleh manfaat dari proses akuntansi yang 

lebih efisien dan akurat, yang pada gilirannya mendukung pengambilan keputusan strategis dan 

meningkatkan daya saing. Namun, keberhasilan implementasi AI membutuhkan investasi dalam 

infrastruktur, pelatihan karyawan, dan manajemen perubahan. 

4.2.2. Tantangan dan Keterbatasan 

Meskipun hasilnya cukup menjanjikan, tantangan seperti biaya implementasi yang tinggi, 

kurangnya keahlian teknis, dan resistensi terhadap perubahan masih menjadi penghalang bagi 

adopsi AI. Selain itu, ukuran sampel penelitian ini (38 responden) membatasi kemampuan 

generalisasi temuan. Penelitian di masa depan dapat memperluas ukuran sampel dan 

mengeksplorasi variabel tambahan, seperti budaya organisasi dan penerimaan karyawan, untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang adopsi AI di bidang akuntansi. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai dampak signifikan dari integrasi 

kecerdasan buatan (AI) terhadap kecepatan dan keakuratan sistem informasi akuntansi (SIA) di 

Indonesia. Temuan ini mengungkapkan bahwa AI meningkatkan ketepatan waktu dan keandalan 

proses akuntansi, dengan akurasi menunjukkan peningkatan yang sedikit lebih besar daripada 

kecepatan. Peningkatan ini menggarisbawahi potensi AI untuk merevolusi praktik akuntansi 
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tradisional dengan mengotomatisasi tugas-tugas yang berulang, mendeteksi anomali, dan 

memastikan kepatuhan terhadap standar keuangan. 

Studi ini juga menyoroti pertumbuhan adopsi AI dalam bisnis di Indonesia, yang 

menekankan perannya dalam mendorong efisiensi operasional dan memenuhi tuntutan lingkungan 

bisnis yang kompetitif dan teregulasi. Namun, tantangan seperti biaya implementasi yang tinggi, 

keahlian teknis yang terbatas, dan resistensi terhadap perubahan masih menjadi penghalang bagi 

adopsi AI secara luas. 

Bagi para praktisi, studi ini menggarisbawahi pentingnya berinvestasi dalam teknologi AI 

untuk mengoptimalkan sistem akuntansi dan meningkatkan proses pengambilan keputusan. Para 

pembuat kebijakan didorong untuk menciptakan kerangka kerja yang mendukung yang 

memfasilitasi adopsi AI, termasuk program pelatihan dan insentif untuk bisnis. Penelitian di masa 

depan harus memperluas ukuran sampel dan mengeksplorasi faktor-faktor tambahan, seperti 

penerimaan karyawan dan budaya organisasi, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang dampak AI pada SIA.

 

DAFTAR PUSTAKA  
A Ali, B. J., & AlSondos, I. A. A. (2020). Operational efficiency and the adoption of accounting information 

system (AIS): a comprehensive review of the banking sectors. International Journal of Management, 11(6). 

Agatha, C. K., & Mulyadi, M. (2018). Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Penggajian Dan Pengupahan 

Pada Pt. Batik Arjuna Cemerlang Sukoharjo. ADVANCE, 5(2), 7–19. 

Aini, L. Q. (2023). ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA RUMAH SAKIT 

ISLAM SUNAN KUDUS. Jurnal Ekonomi Akuntansi Manajemen Agribisnis, 1(2), 81–92. 

Aliusta, H. (2023). Bibliometric Analysis of Research on The Relationship of Accounting and Information 

Systems/Technologies. İşletme Araştırmaları Dergisi, 15(2), 797–815. 

Alotaibi, M. Z., Alotibi, M. F., & Zraqat, O. M. (2021). The impact of information technology governance in 

reducing cloud accounting information systems risks in telecommunications companies in the state of 

Kuwait. Modern Applied Science, 15(1), 143–151. 

Apriyanti, A. (2019). Evaluasi sistem informasi akuntansi penjualan kredit. Journal of Economic, Bussines and 

Accounting (COSTING), 3(1), 186–197. 

Ari Purwanti, Rendy. C. E. Pesiwarissa, Siti Nuridah, Andika Isma, & Andri Ardiyansyah. (2023). Pengaruh 

Kualitas Sistem Akuntansi terhadap Pengendalian Internal dalam Rangka Pemasaran Berkelanjutan: Studi 

Kasus pada Industri Retail di Provinsi Jawa Barat. Jurnal Aktiva : Riset Akuntansi Dan Keuangan, 5(2), 68–

80. https://doi.org/10.52005/aktiva.v5i2.186 

Bawaneh, S. (2018). Securing Information Technology for Banks and Accounting Information Systems. 

International Journal of Applied Engineering Research, 13(6), 3291–3300. 

Debreceny, R. S., & Gray, G. L. (2013). IT governance and process maturity: A multinational field study. Journal 

of Information Systems, 27(1), 157–188. 

Ernawatiningsih, N. P. L., & Arizona, I. P. E. (2022). Analisis Determinan Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 

Akuntansi. Jurnal Riset Akuntansi Aksioma, 21(2), 131–140. 

Fatmawati, E. F., Fitriati, A., Fakhruddin, I., & Pandansari, T. (2024). THE INFLUENCE OF SYSTEM QUALITY, 

INFORMATION QUALITY, SERVICE QUALITY AND COMPUTER ANXIETY ON USER 

SATISFACTION IN THE DANA APPLICATION. International Journal of Economics, Business and 

Accounting Research (IJEBAR), 8(1). 

Fitriani, N. I. (2022). Analisis sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada rsud sungai rumbai. 

Ismaya, N., Suyanto, S., & Kurniawan, A. (2021). ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH KOTA 

METRO. Jurnal Akuntansi AKTIVA, 2(2), 128–134. 

Janvrin, D. J., & Watson, M. W. (2017). “Big Data”: A new twist to accounting. Journal of Accounting Education. 

Maharani, A. M., & Khasanah, U. (2022). Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Instalasi Rawat 

Inap Pada Rsud Ngimbang Lamongan. Jurnal Manajemen Dan Akuntansi Medan, 4(1), 133–145. 

Mardin, Z., & Martadinata, S. (2021). EVALUASI PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI SIKLUS 

PENGELUARAN KAS PADA RUMAH SAKIT SURYA MEDIKA PKU MUHAMMADIYAH SUMBAWA. 

Journal of Accounting, Finance, and Auditing, 3(02), 11–20. 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan West Science       

Vol. 4, No. 01, Januari 2025: pp. 88-95 

 

95 

Marina, A., Wahjono, S. I., & Suarni, A. (2018). Sistem informasi akuntansi: teori dan praktikal. UMSurabaya 

Publishing. 

Markus, M. L., & Pfeffer, J. (1983). Power and the design and implementation of accounting and control systems. 

Accounting, Organizations and Society. 

Meiryani, M., Teresa, V., Leonarda Warganegara, D., Mat Daud, Z., & Salim, G. (2021). The Influence of 

Accounting Information System Quality and Human Resource Competency on Information Quality. 

Proceedings of the 2021 3rd International Conference on Video, Signal and Image Processing, 91–97. 

Mir, A., & Naskar, M. (2023). Accounting Information System in Digital India and its Applicability in Resource 

Mobilization. Advances in Business Informatics Empowered by AI & Intelligent Systems, 34–47. 

Moffitt, K. C., & Vasarhelyi, M. A. (2013). AIS in an age of Big Data. Journal of Information Systems, 27(2), 1–19. 

Pelealu, D. A., & Sabijono, H. (2015). Analysis of the Application of Accounting Information Systems of Cash 

Receipt on the Rsia Kasih Ibu Manado. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 

3(2). 

Ritchi, H., Yahya, B., Dwiokta, R., & Sugianto, L. P. M. (2024). Driving Factors of Cloud Accounting 

Implementation in Small and Medium Enterprises (SMEs): Evidence from Indonesia. Indonesian Journal of 

Information Systems, 6(2), 140–155. 

Romney, M. B., & Steinbart, P. J. (2015). Sistem informasi akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 

Romney, M. B., & Steinbart, P. J. (2016). Sistem Informasi Akuntansi (Tiga Belas). Salemba Empat. 

Wibowo, A. W., Kusmintarti, A., & Eltivia, N. (2022). ANALYSIS AND DESIGN OF INVENTORY 

ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM APPLICATIONS TO IMPROVE INTERNAL CONTROL IN 

MSMEs FILO CR MALANG. International Journal of Multidisciplinary Research and Literature, 1(6), 660–669. 

Zheng, R. (2022). Construction Research of Accounting Information System Based on Data Visualization 

Technology. Proceedings of the International Conference on Information Economy, Data Modeling and Cloud 

Computing, ICIDC 2022, 17-19 June 2022, Qingdao, China. 


